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ABSTRACT 
Tangerang Regency has continued to rehabilitate its coastal ecosystems,  especially mangrove areas that have been 
converted into ponds and abandoned. One of the functions of the mangrove ecosystem is as a habitat for biota, 
including macrozoobenthos. The replanting of mangroves is an effort to maintain the balance of the aquatic 
ecosystem. This study aimed to analyze mollusk diversity in the mangrove rehabilitated area in Tangerang. Biota 
sampling was carried out from February to March 2022 in Ketapang Village as station 1, Patramangala Village as 
station 2, and Tanjung Pasir Village as station 3 by applying a 1×1 m2 quadratic transects. Mollusks sampling was 
performed with 15 repetitions on each plot at three stations. Water quality data collection is carried out directly in the 
field. The mollusks found were from the class bivalves and class gastropods. In general, mollusk abundance is the 
number of individual mollusks in an area. The composition of the mollusk species found were class bivalves (42%) 
and class gastropods (58%). The three villages' highest diversity index, uniformity index, and dominance index were 
1,8882, 0,6294, dan 0,5183. The study results showed that the rehabilitation of mangroves could become a habitat for 
mollusks with fairly high diversity. The length of time mangrove planting can affect the presence of macrozoobenthos, 
such as mollusks. This is a good indication of the success of rehabilitation and ecosystem health. 
Key words : bivalves, coast, ecosystem, gastropods, mollusks. 
 

 
ABSTRAK 

Kabupaten Tangerang terus melakukan rehabilitasi ekosistem di area pesisir yang kritis dalam satu dekade ini, 
terutama pada area mangrove yang telah terkonversi menjadi lahan tambak dan terbengkalai. Salah satu peran 
ekosistem mangrove adalah sebagai penyedia habitat bagi berbagai biota lainnya, termasuk di dalamnya 
makrozoobenthos. Penanaman mangrove kembali sebagai upaya dalam menjaga keseimbangan ekosistem perairan. 
Studi ini bertujuan untuk menilai keanekaragaman komunitas makrozoobenthos pada wilayah  mangrove, khususnya 
di wilayah rehabilitasi di pesisir Kabupaten Tangerang. Pengambilan contoh biota dilaksanakan pada bulan Februari 
hingga Maret 2022 di Desa Ketapang sebagai stasiun 1, Desa Patramanggala sebagai stasiun 2, dan Desa Tanjung 
Pasir sebagai stasiun 3, melalui  transek kuadrat berukuran 1×1 m2. Pengambilan sampel moluska dilakukan dengan 
15 kali pengulangan pada setiap plot di tiga stasiun. Pengambilan data kualitas air dilakukan secara langsung di 
lapang. Moluska yang ditemukan yaitu dari kelas bivalvia dan kelas  gastropoda. Komposisi jenis moluska yang 
ditemukan adalah kelas bivalvia (42%) dan kelas gastropoda (58%).  Indeks keragaman, indeks keseragaman, dan 
indeks dominansi tertinggi dari tiga desa secara berturut-turut adalah 1,8882, 0,6294, dan 0,5183. Berdasarkan hasil 
studi menunjukkan bahwa rehabilitasi mangrove mampu menjadi habitat bagi moluska dengan keanekaragaman 
yang cukup tinggi. Lama waktu penanaman mangrove dapat mempengaruhi keberadaan makrozoobenthos seperti 
moluska. Ini menjadi indikasi yang baik terhadap keberhasilan rehabilitasi dan kesehatan ekosistem.  
Kata kunci : bivalvia, ekosistem, gastropoda, moluska, pesisir. 
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PENDAHULUAN 
 

Ekosistem mangrove memiliki peranan dalam menunjang kehidupan biota akuatik, seperti sebagai daerah 
pemijahan, mencari makan, dan daerah asuhan. Ekosistem mangrove juga berperan dalam meningkatkan 
produktivitas perairan, salah satunya sebagai penghasil produksi serasah. Serasah berasal dari daun dan ranting 
merupakan mata rantai utama dalam jaring-jaring makanan (Aida et al., 2014). Hutan mangrove memiliki fungsi lain 
yaitu melindungi pesisir dari abrasi, tsunami, dan dapat dijadikan sebagai area wisata.  

Penurunan kondisi ekosistem mangrove akan mempengaruhi jasa ekosistem yang dihasilkan tersebut 
sehingga dibutuhkan upaya untuk mengembalikannya, salah satunya dengan melakukan rehabilitasi. Rehabilitasi 
adalah upaya dalam pemulihan ekosistem mangrove yang rusak dan mencakup upaya pemeliharaan (Dale et al., 
2014). Hal ini yang terjadi di Kabupaten Tangerang. Kawasan mangrove di Kabupaten Tangerang banyak 
dimanfaatkan sebagai lahan tambak (Baderan et al., 2019). 

Desa Ketapang merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Mauk yang dekat dengan daerah 
pesisir, pantai yang berada di Desa Ketapang memiliki potensi yang besar untuk warga setempat, namun tidak 
dimanfaatkan dengan baik. Permasalahan yang berada di Desa Ketapang yaitu adanya abrasi yang disebabkan 
adanya kegiatan pengerukan pasir (Fauziah, 2018). Kawasan mangrove di Patramanggala memiliki askes jalan yang 
sulit, apabila menempuh jalur darat melalui jalan setapak dan jalur laut menggunakan perahu. Kawasan mangrove di 
Desa Tanjung Pasir di kelola menjadi kawasan wisata edukasi, konservasi, dan wisata pantai oleh Pemda Kabupaten 
Tangerang (Rani et al., 2022). 

Salah satu kelompok biota akuatik yang dapat dijumpai hidup pada ekosistem mangrove yaitu moluska seperti 
keong dan kerang (Isnaningsih dan Patria, 2018). Moluska merupakan salah satu biota akuatik yang masuk ke dalam 
komunitas makrozoobenthos. Bentos merupakan yang hidup pada permukaan dan sedimen perairan. 
Makrozoobenthos memiliki cara hidup memanjat pohon, menggali lubang, dan merayap di permukaan (Sidik et al., 
2016). Kelimpahan moluska dapat ditentukan dari perubahan kualitas lingkungan dan habitatnya yaitu mangrove 
(Rahmah et al., 2020). Hal tersebut disebabkan karena moluska memiliki sifat hidup yang menetap (Sidik et al., 
2016).  

Ekosistem mangrove di Kabupaten Tangerang dapat menunjang peningkatan ekonomi dengan terdapatnya 
komoditas perikanan yang memiliki nilai jual cukup tinggi seperti kerang dan ikan (Aida et al., 2016). Keterkaitan 
antara keberadaan makrozoobenthos dan mangrove di Kabupaten Tangerang telah terdapat beberapa peneliti yang 
sudah meneliti, seperti Naufal Hawali Bastaman. Faktor yang dapat mempengaruhi keberadaan makrozoobenthos 
yaitu usia mangrove. Semakin bertambahnya usia mangrove dapat menambah keberadaan makrozoobenthos, hal 
tersebut berkaitan dengan kondisi substrat tanah sebagai habitat biota (Janestia et al., 2017). Penelitian ini bertujuan 
untuk menilai keanekaragaman komunitas makrozoobenthos pada wilayah  mangrove, khususnya di wilayah 
rehabilitasi di pesisir Kabupaten Tangerang.  

 
 

MATERI DAN METODE 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai Maret 2022 di tiga desa (stasiun), Pesisir Kabupaten 
Tangerang (Gambar 1). Identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium Biologi Makro, Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan, Institut Pertanian Bogor.  
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Gambar 1. Peta Pengambilan Sampel 

 
Penentuan lokasi pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu berdasarkan 

pertimbangan kondisi lokasi yang merupakan kawasan mangrove rehabilitasi. Lokasi pengambilan sampel terdiri dari 
3 stasiun yaitu stasiun 1 di Desa ketapang, stasiun 2 di Desa Patramanggala, dan stasiun 3 di Desa Tanjung Pasir. 

 
Prosedur Penelitian 

Pengambilan sampel moluska pada setiap plot dilakukan sebanyak 15 kali pengulangan yang dilakukan pada 
transek berukuran 10x10 m2 (plot) (Gambar 2). Setiap stasiun terdiri dari sembilan plot. Pengambilan sampel moluska 
menggunakan sekop yang diambil pada luasan transek yang berukuran  1x1 m2 kemudian dimasukkan kedalam 
plastik. Sampel yang sudah dimasukkan kedalam plastik di saring untuk memisahkan antara biota dengan substrat 
menggunakan ayakan dengan ukuran mesh size 1 mm. Moluska yang sudah terpisah dengan substrat dimasukkan 
kedalam botol sampel dan diberi label. Biota yang berada pada botol sampel ditambahkan formalin 5%, yang 
kemudian diidentifikasi.  
 

 

 

  

 

 
Gambar 2. Posisi Transek Pengambilan Sampel 

 
Pengukuran parameter fisika dan kimia lingkungan perairan dilakukan secara insitu, terdiri dari 15 kali 

pengulangan pada setiap stasiun. Pengukuran parameter lingkungan menggunakan alat refraktometer, pH meter 
digital, dan pH meter tanah. Parameter lingkungan perairan tersebut mencakup suhu air, derajat keasaman (pH) air, 
salinitas air, suhu tanah, dan derajat keasaman (pH) tanah. Baku mutu parameter lingkungan termuat dalam 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No 51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut. Parameter kualitas 
perairan bermanfaat dalam menentukan batas normal perairan dalam ekosistem mangrove untuk kehidupan biota 
akuatik. 
 
Analisa Data 

Analisis data mencakup kepadatan, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman dan indeks dominansi 
sebagai berikut : 
1. Kepadatan  

 Kepadatan adalah jumlah individu dalam persatuan luas yang menunjukkan jumlah spesies pada luas plot 
(Sidik et al., 2016) dengan menggunakan rumus (Michael 1994): 

 

K = 
Jumlah individu persatuan alat (ind)

Jumlah pengulangan × Luas bukaan mulut alat (m2) 
 

10 m
 

10 m 

 1 m
 

1 m 
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Keterangan:  
K : Kepadatan makrozoobenthos 
 

2. Indeks Keanekaragaman 
Menurut Odum (1993) dalam Wulandari et al. (2022) keanekaragaman dihitung dengan rumus Shannon-

Weiner: 
 

Pi = 
ni

N
 

 
H’ = -Σ Pi log2 Pi 

 
Keterangan : 
H’ : Indeks keanekaragaman 
Pi  : Perbandingan antara jumlah individu spesies ke-i dengan jumlah total 
ni : Jumlah individu jenis ke-i 
N : Jumlah total individu 
 
Kriteria penentuan keanekaragaman komunitas: 
H’ < 1 : Keanekaragaman jenis rendah dengan jumlah individu tidak seragam  dan tidak ada satu jenis 
yang mendominasi 
1 ≤ H’ ≤3 : Keanekaragaman jenis sedang dengan jumlah individu tiap spesies seragam dan tidak ada yang 
mendominasi  
H’ > 3 : Keanekaragaman jenis tinggi dengan jumlah individu tiap spesies tinggi 
 

3. Keseragaman Komunitas  
Keseragaman makrozoobenthos untuk mengetahui proporsi setiap spesies dalam ekosistem (Sidik et al., 

2016). Menurut Odum (1993) rumus indeks keseragaman Shannon-Wiener: 
 

E = 
H'

H' maks
 

Keterangan: 
E  : Indeks keseragaman 
S  : Banyak jenis yang ditemukan 
H  : Indeks Keanekaragaman 
H maks  : log2 

 
Kriteria penentuan keseragaman komunitas makrozoobenthos: 
0 < E ≤ 0,5   : Tingkat keseragaman rendah 
0,5 < E ≤ 0,75 : Tingkat keseragaman sedang 
0,75 < E ≤ 1  : Tingkat keseragaman tinggi 
 

4. Indeks Dominasi 
Nilai indeks dominasi untuk mengetahui ada atau tidaknya spesies yang mendominasi (Wijana et al., 2019). 

Menurut Odum (1993) menghitung indeks dominansi dengan rumus Shannon-Weiner: 
 

 C = Σ ( 
ni

N
 )2  

 

Keterangan : 
C  : Indeks dominansi 
ni  : Jumlah individu pada tingkat genus ke-i 
N  : Jumlah total individu dari semua genus 
 
Kriteria penentuan indeks dominansi: 
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0 < C < 0,4   : Dominansi rendah 
0,4 < C < 0,6  : Dominansi sedang 
C >0,6   : Dominansi tinggi 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Rehabilitasi Mangrove di Kabupaten Tangerang 

Jenis-jenis mangrove yang berada di kawasan rehabilitasi Pesisir Kabupaten Tangerang yaitu Avicennia alba, 
Avicennia marina, Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa, dan Bruguiera cylindrica. Alih fungsi lahan mangrove 
merupakan salah satu penyebab menurunnya sumberdaya, seperti biota akuatik (Irmawan et al., 2010). Tingkat 
keberhasilan dalam penanaman mangrove dapat dilihat dari jumlah tanam, faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu 
pemeliharaan lanjutan dan aktifiktas manusia (Makaruku dan Aliman, 2019). 

Jenis mangrove yang terdapat di tiga stasiun yaitu Avicennia marina. Hal tersebut disebabkan karena 
mangrove jenis Avicennia marina memiliki toleransi yang tinggi terdapat kondisi ekosistem yang ekstrim dengan 
adanya akar napas. Avicennia marina merupakan jenis mangrove yang berada pada zonasi mangrove terdepan 
atau berhadapan langsung dengan laut (Susanto et al., 2013). 

Penanaman mangrove pada Desa Ketapang (stasiun 1) berkisar antara tahun 2016 hingga 2018. Mangrove 
yang berada di Desa Patramanggala (stasiun 2) berkisar antara tahun 2016 hingga 2019 dan Desa Tanjung Pasir 
(stasiun 3) ditanam dari tahun 2016 hinggal 2017. Tegakan mangrove yang lebih tinggi memiliki keanekaragaman 
moluska yang tinggi (Syahrial et al., 2019), hal tersebut sesuai dengan hasil keanekaragaman moluska pada stasiun 
3 lebih tinggi di bandingkan dengan keanekaragaman moluska di stasiun 1 dan 2. 
 
Komposisi Jenis Moluska 

Hasil penelitian pada tiga stasiun di Pesisir Kabupaten Tangerang terdapat 26 genus yang terbagi dalam 2 
kelas dan 19 famili. Hasil komposisi jenis makrozoobenthos menunjukkan bahwa kelas Gastropoda mendominasi di 
tiga stasiun yaitu 58%. Komposisi jenis moluska terendah yaitu pada kelas Bivalvia sebesar 42% (Gambar 2). Hal 
tersebut disebabkan karena gastropoda memiliki pergerakan yang lebih aktif dibandingkan Bivalvia. Gastropoda 
dapat memanjat pohon saat kondisi air pasang, sedangkan Bivalvia memiliki pergerakan yang tidak aktif sehingga 
keberadaannya dapat terancam pada saat kondisi air pasang (Hartoni dan Agussalim 2013).   

 
Gambar 3. Komposisi jenis moluska di tiga stasiun (Desa) Pesisir Kabupaten Tangerang 

 
Kepadatan Moluska 

Kepadatan moluska tertinggi yang ditemukan di tiga stasiun yaitu stasiun 1 dengan total kepadatan berjumlah 
14.356 ind/m2, diikuti oleh stasiun 3 dengan total kepadatan sebesar 3.800 ind/m2 dan stasiun 2 dengan total 
kepadatan sebesar 956 ind/m2. Kepadatan moluska tertinggi terdapat pada stasiun 1 yang diduga karena 
ketersediaan bahan organik sebagai bahan makanan untuk moluska. Keberadaan substrat yang kaya akan bahan 
organik didukung dengan kelimpahan Gastropoda (Sidik et al., 2016). 

 

42%

58%

Bivalvia

Gastropoda
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Tabel 2. Kepadatan Moluska di tiga stasiun penelitian 
 

Filum Kelas Famili  Genus 
Stasiun 

1 
Stasiun 

2 
Stasiun 

3 
Total 

Individu 

Moluska 

Bivalvia 

Cardiidae Maoricardium sp. 20 24 
 44 

Corbulidae Corbula sp. 
 

8 
 8 

Crassatellidae Bathytormus sp. 
 

12 
 12 

Lucinidae Codakia sp. 12 20 
 32 

Mactridae Lutraria sp. 
 

8 
 8 

Mytilidae  Ciboticola sp. 
 

4 
 4 

Pharidae Sinonovacula sp. 16 
  16 

Psammobiidae 
Asaphis sp. 16 

  16 

Plebidonax sp. 20 620 
 640 

Veneridae 
Sunetta sp. 4 

  4 

Callista sp. 4 8 
 12 

Gastropoda 

Acteonidae Pupa sp. 16 4 
 20 

Cerithideidae Cerithidea sp. 1076 
 

948 2024 

Cerithiidae Cerithium sp. 

 
 

4 4 

Cyclophoridae Leptopoma sp. 
 4 

 
4 

Ellobiidae 

Cassidula sp. 4 
  4 

Ellobium sp. 

 
 

4 4 

Melampus sp. 4 
 

12 16 

Nassariidae 

Nassaria sp. 4 152 1760 1916 

Nassarius sp. 9820 8 
 9828 

Reticunassa sp. 4 
 

264 268 

Potamididae  
Pirenella sp. 3032 

 
744 3776 

Terebralia sp. 64 
 

64 128 

Pupinidae Tylotoechus sp. 176 
  176 

Subulinidae Paropeas sp. 
 4 

 
4 

Tudiclidae Euthria sp. 64 80   144 

Jumlah individu 14356 956 3800 - 

 
 Moluska yang memiliki kepadatan tertinggi dati tiga stasiun yaitu genus Nassarius sp. dari kelas Gastropoda 

dengan total kepadatan sebesar 9828 ind/m2. Keberadaan Gastropoda disebabkan oleh kemampuan adaptasi dan 
kondisi lingkungan yaitu tipe substrat dan ketersediaan bahan organik. Gastropoda memiliki kemampuan dalam 
adaptasi terhadap perubahan lingkungan, karena Gastropoda dapat mengakumulasi bahan tercemar di perairan dan 
dapat hidup dengan kondisi perairan yang tinggi bahan organik (Sidik et al., 2016). 
 
Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi  

Tabel 2 menunjukkan nilai Indeks keanekaragaman (H’) dari tiga stasiun, di Pesisir Kabupaten Tangerang 
berkisar antara 1,36-1,89. Kriteria indeks Shanon-Wiener indeks keanekaragaman tergolong sedang dengan jumlah 
individu tiap spesies seragam dan tidak ada yang mendominasi. Hal tersebut menunjukkan moluska yang ditemukan 
cukup bervariasi (Sidik et al., 2016). Indeks keanekaragaman (H’) tertinggi terdapat pada stasiun 3 sebesar 1,89. Hal 
tersebut menunjukkan individu moluska yang terdapat pada stasiun 3 berasal dari spesies yang berbeda-beda 
(Achsan, 2019). 

 Semakin tinggi nilai indeks keanekaragaman yang tinggi dapat menunjukkan kondisi lingkungan perairan 
yang baik dalam menunjang kehidupan moluska (Sidik et al., 2016). Keanekaragaman moluska yang tinggi 
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menunjukkan perairan yang tidak mengalami tekanan ekologi (Maretta et al., 2019). Tingginya indeks 
keanekaragaman menunjukkan komunitas yang memiliki persebaran semakin stabil (Putra et al., 2021). 

 
Tabel 3. Indeks Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E) dan Dominansi (C) di tiga stasiun penelitian 
 

Stasiun H’ Kategori E Kategori C Kategori 

1 1,36 sedang 0,33 rendah 0,52 sedang 

2 1,82 sedang 0,48 sedang 0,45 rendah 

3 1,89 sedang 0,63 sedang 0,32 rendah 

 
Nilai indeks keseragaman (E) dari tiga stasiun berkisar antara 0,33-0,63. Indeks keseragaman (E) tertinggi 

terdapat pada stasiun 3 sebesar 0,63. Kriteria indeks Shanon-Wiener di tiga stasiun untuk indeks keseragaman 
tergolong sedang yaitu 0,5 < E ≤ 0,75. Indeks keseragaman (E) terendah terdapat pada stasiun 1 sebesar 0,33 yang 
tergolong rendah. Nilai Indeks keseragaman (E) dipengaruhi oleh penemuan individu moluska dari jenis yang 
berbeda-beda (Achsan, 2019). Indeks keseragaman dapat dipengaruhi oleh pola sebaran suatu individu, apabila 
penyebaran yang seragam menunjukkan adanya kompetisi dalam suatu ekosistem (Syahrial et al., 2019). 

Nilai indeks dominansi (C) dari tiga stasiun berkisar antara 0,32-0,52. Stasiun dengan indeks dominansi (C) 
tertinggi terdapat pada stasiun 1 sebesar 0,52. Kriteria indeks Shanon-Wiener pada stasiun 1 memiliki indeks 
dominansi tergolong sedang yaitu 0,4 < C < 0,6. Semakin tinggi indeks dominansi maka indeks keseragaman akan 
kecil (Sidik et al., 2016). Nilai indeks dominansi semakin tinggi maka terdapat spesies yang mendominasi dalam 
pupulasi (Rachmawaty, 2011). 
 
Parameter Lingkungan Perairan 

Suhu air dari tiga stasiun berkisar antara 28,74-32,07 °C. Berdasarkan Kepmen LH. No 51 tahun 2004 tentang 
Baku Mutu Air Laut, batas toleransi suhu air dalam ekosistem mangrove untuk kehidupan biota akuatik berkisar 
antara 28,00-32,00 °C. Hal tersebut menunjukkan tiga stasiun masuk kedalam kategori normal untuk hidup biota 
akuatik. Suhu air dipengaruhi oleh kedalaman perairan, semakin dalam perairan maka semakin rendah suhu air 
(Sidabutar et al.,  2019). Hal tersebut sesuai dengan hasil, suhu air tertinggi terdapat pada stasiun 2 yang memiliki 
perairan dangkal, sedangkan stasiun 1 memiliki suhu air terendah hal tersebut disebabkan karena stasiun 1 memiliki 
perairan yang dalam. 

Hasil pH air dari tiga stasiun berkisar antara 5,49-8,01. Batas normal pH untuk hidup Gastropoda berkisar 
antara 7,00-8,70 dan batas toleransi untuk hidup Bivalvia berkisar antara 5,60-8,30 (Sidik et al., 2016). Berdasarkan 
Kepmen LH. No 51 tahun 2004 batas toleransi pH air dalam ekosistem mangrove untuk kehidupan biota akuatik yaitu 
7,00-8,50. pH dapat dipengaruhi oleh kegiatan manusia.  

Nilai salinitas air dari tiga stasiun berkisar antara 15,81-29,48 ppt. Batas toleransi salinitas untuk kehidupan 
biota akuatik yaitu sampai 34,00 ppt (Kepmen LH. No 51 tahun 2004). Nilai salinitas dipengauhi oleh masukkan air 
sungai, semakin kecil salinitas menunjukkan perairan yang semakin menuju kearah muara sungai (Sidik et al., 2016). 
 
Tabel 4. Parameter lingkungan di tiga stasiun penelitian 
 

Stasiun 
Suhu air 

(°C) 
pH air 

Salinitas air 
(ppt) 

Suhu tanah 
(°C) 

pH tanah Tipe Substrat 

1 28,74 6,36 15,81 30,74 5,90 Lumpur 

2 32,07 5,49 25,37 33,74 6,23 Lumpur 

3 30,16 8,01 29,48 31,37 5,15 Lumpur Berpasir 

 
Suhu tanah di tiga stasiun menunjukkan nilai antara 30,74-33,74 °C. Batas toleransi suhu tanah untuk 

pertumbuhan mangrove yaitu 27,00-31,00 °C. Suhu tanah dipengaruhi oleh intensitas cahaya matahari dan lamanya 
tergenang air (Hambran et al., 2014), stasiun 2 merupakan kawasan yang intensitas tergenang air tidak lama 
sehingga suhu tanah lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun 1 dan 3. Nilai pH tanah dari tiga stasiun berkisar 
antara 5,15-6,23. Batas toleransi pH tanah untuk pertumbuhan mangrove yaitu 5,00-6,40 (Shofanduri, 2018). Hasil 
pH tanah dari tiga desa masuk kedalam batas toleransi untuk pertumbuhan mangrove.  

Stasiun 1 dan 2 memiliki tipe substrat lumpur dan stasiun 3 memiliki tipe substrat lumpur berpasir.  Genus 
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yang banyak ditemukan dari tiga stasiun terdapat pada stasiun 1 dengan genus yaitu Nassarius sp. dari kelas 
Gastropoda. Hal tersebut disebabkan karena Nassarius sp. dapat bergerak dengan cepat pada tipe substrat lumpur 
dan pasir (Rahmasari et al., 2015). 
 

KESIMPULAN 
Moluska yang ditemukan sebanyak 2 kelas, 19 famili, dan 26 genus. Kepadatan moluska tertinggi pada 

stasiun 1, 2, dan 3 secara berturut-turut yaitu Nassarius sp., Plebidonax sp., dan Nassaria sp.. Indeks 
Keanekaragaman (H’) tertinggi terdapat pada stasiun 3, Keseragaman (E) terdapat pada stasiun 3, dan Dominansi 
(C) tertinggi dari tiga stasiun terdapat pada stasiun 1 yang tergolong kategori sedang. Umur penanaman mangrove 
mempengaruhi keanekaragaman makrozoobenthos. Semakin lama waktu penanaman mangrove menunjukkan 
keanekaragaman moluska yang semakin tinggi. Selain itu, kondisi tersebut juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 
perairan, yang mana salah satunya yaitu tipe substrat dapat mempengaruhi sebaran makrozoobentos. 
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